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ABSTRACT 

Background : Air pollution problem gets worse recently.  It comes from industries, transportation and daily 

household activities. Transportation gas exhaust contributes 70% to pollute the air and emission exahaust is 

influenced by some factors and one of them is driver’s behaviour in driving and caring the vehicle. 

Method : It was analytic study using cross sectional approachment. Study sample were 80 bus drivers who 

worked around Palembang and have ever got information about vehicle emission test. The data was obtained 

through interviews by accidental sampling. The data was analyzed by using univariat and chi – square for 

bivariat. This study analyzed driver’s behavior toward vehicle emission test that was influenced by 

independent variables are attitude, knowledge, age, income, education level, information source. 

Result : Almost half of respondents had  bad behavior toward vehicle emission test. Others had conducted 

emission test for fulfilling the procedure. The result showed that a significant relation was found between 

behaviours with age (p=0,000), length of work (p=0,000), income (p=0,000), knowledge (p=0,000) and 

attitude (p=0,009) but no significant relation between behaviours with education (p=0,085) and information 

source (p=0,06). 

Conclusion : Most of bus driver’s did emission test because it was one of procedure in vechile proper test 

not because they know why it is important to do. So that, the researcher suggests Palembang government to 

maximalize the campaign and law enforcement of vehicle emission test.  

Keywords : Air pollution, Vehicle Emission Test, Behaviour 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Pencemaran udara semakin memburuk dewasa ini. Pencemaran udara berasal dari industri, 

transportasi  dan aktivitas rumah tangga. Transportasi berkontribusi 70% terjadinya pencemaran udara dan 

emisi kendaraan sendiri dipengaruhi beberapa faktor dan salah satunya adalah perilaku pengemudi dalam 

mengemudi dan merawat kendaraan. 

Metode : Desain penelitian ini adalah cross sectional study. Sampel penelitian adalah 80 sopir us kota di 

sekitar Kota  Palembang dan yang pernah mendapatkan informasi tentang uji emisi. Metode pengumpulan 

data yang dilakukan adalah melalui wawancara dan pengambilan sample secara accidental. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan chi – square untuk bivariat. Penelitian ini menganalisis perilaku 

pengemudi terhadap uji emisi kendaraan yang dipengaruhi oleh variabel independen yaitu sikap, 

pengetahuan, usia, pendapatan, tingkat pendidikan, sumber informasi. 

Hasil Penelitian : Hampir separuh responden memiliki perilaku buruk terhadap uji emisi kendaraan. Sisanya 

yang lain telah melakukan uji emisi untuk memenuhi prosedur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada signifikansi hubungan antara perilaku dengan umur (p=0,000), masa kerja (p=0,000), pendapatan 

(p=0,000), pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,009) dan tidak ada signifikansi hubungan antara perilaku 

dengan  pendidikan (p=0,085) dan sumber informasi (p=0,06). 

Kesimpulan : Perilaku uji emisi pada sopir bus kota lebih banyak yang berperilaku baik tetapi uji emisi yang 

mereka lakukan hanya sebatas prosedur dari uji kelayakan kendaraan bukan pada tahap kenapa uji emisi 

penting untuk dilakukan, sehingga peneliti menyarankan agar pemerintah Kota Palembang memaksimalkan 

promosi dan penegakan hukum mengenai uji emisi kendaraan bermotor. 

Kata kunci : Pencemaran udara, Uji Emisi Kendaraan Bermotor, Perilaku. 
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PENDAHULUAN  

Menurut data WHO, diperkirakan 

sekitar tiga juta orang meninggal dikarenakan 

penyakit polusi udara atau sekitar 5% dari 55 

juta orang yang meninggal setiap tahun di 

dunia. Sedangkan, di beberapa kota yang ada 

di Benua Asia ada 1500 juta orang yang 

meninggal sebelum waktunya. Dampak dari 

polusi udara meningkatkan angka morbiditas 

yang menyebabkan produktivitas penduduk 

menurun dikarenakan udara yang kotor. Kota 

terpolusi di dunia kebanyakan diantaranya 

berasal dari Asia, posisi yang paling tinggi 

adalah Katmandu (Nepal), diikuti New Delhi 

(India), dan pada posisi ketiga adalah Jakarta 

(Indonesia) bersama dengan Chongqing 

(China), kemudian Calcutta (India) dan 

kendaraan bermotor berkontribusi lebih dari 

70% dalam menyumbangkan polusi udara di 

kota-kota besar di Indonesia.1,2 

Uji emisi kendaraan bermotor sebagai 

salah satu cara pengendalian pencemaran 

udara terhadap sumber pencemar yaitu 

kendaraan bermotor, sebagaimana disebutkan 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

nomor 5 tahun 2006  bahwa setiap kendaraan 

bermotor wajib melakukan uji emisi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Pemeriksaan kendaraan bermotor melalui 

program pekan Urun Turun Emisi (PUTE) 

telah dilaksanakan oleh Swiss contact sejak 

tahun 1998-2001 sebagai upaya untuk 

mengurangi emisi kendaraan bermotor. 

Tercatat penghematan bahan bakar (fuel 

efficiency) pada kendaraan berbahan bakar 

bensin setelah melalui proses pemeriksaan 

emisi dan perawatan kendaraan adalah sebesar 

52%, dan penurunan emisi yang dihasilkan 

dari karbon monoksida 54%, hidrokarbon 

45% dan opasitas 29%. (3) (4) 

Pada tahun 2010 Badan Lingkungan 

Hidup Sumatera Selatan telah melakukan 

survei kadar polusi udara di delapan titik Kota 

Palembang hasil survei menunjukkan tingkat 

polusi di delapan titik itu melebihi nilai 

ambang batas. Ada empat jenis partikel atau 

unsur gas yang melebihi ambang batas atau 

lebih dari 100 ppm, yakni natrium dioksida 

(NO), sulfur dioksida (SO), dan karbon 

dioksida (CO), dan timbal (Pb). Jika kadarnya 

berlebih, bisa menyebabkan pusing, mual, 

iritasi mata parah, sesak napas, dan gatal-gatal 

di kulit tubuh.5 

Uji emisi yang dilakukan di Kota 

Palembang pada tahun 2008 terhadap 100 

kendaraan bermotor 78 diantaranya tidak lulus 

uji emisi, sedangkan pada tahun 2009 hasil uji 

emisi menunjukkan  60% kendaraan bermotor 

tidak lulus uji emisi dan tahun 2010 uji emisi 

yang dilakukan terhadap kota dan kabupaten 

di Sumatra Selatan, 78 kendaraan dari 100 

kendaraan yang di uji tidak lulus uji emisi. 

Sedangkan uji emisi yang dilaksanakan juni 

2011 di kota Palembang hampir 90% 

kendaraan bermotor yang diuji tidak lulus uji 

emisi dan penyumbang terbesar terjadinya 

polusi udara akibat buangan gas yang 

dihasilkan oleh kendaraan angkutan umum 

yang tidak lulus uji emisi tersebut sebagian 

besar terjadi pada bus kota.5 

Hasil pemantauan kualitas bensin dan 

solar di Indonesia oleh Kementerian Negara 

Lingkungan Hidup (KNLH) tahun 2008, 

bensin yang didistribusikan di Indonesia telah 

memenuhi spesifikasi standar yang telah 

ditetapkan dan pada solar untuk kandungan 

belerang yang dihasilkan solar di kota-kota 

besar di Indonesia termasuk Kota Palembang 

masih diatas nilai spesifikasi standar yang 

ditentukan.  Sedangkan bus kota  merupakan 

salah satu angkutan di Kota Palembang yang 

menggunakan solar sebagai bahan bakar 

sehingga emisi yang dihasilkan oleh bus akan 

mengandung sulfur yang melebihi nilai 

ambang batas yang telah ditentukan 

dibandingkan dengan emisi yang dihasilkan 

oleh kendaraan lain yang menggunakan 

bensin sebagai bahan bakar. 

Selain bahan bakar, emisi kendaraan 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 

seperti tingkat teknologi kendaraan, kecepatan 

kendaran, dan juga perilaku dari pengemudi 

kendaraan  seperti yang tergambar dalam 
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penelitian mengenai gambaran pengetahuan, 

sikap dan perilaku sopir angkutan trayek 

martubung terhadap uji emisi kendaraan 

bermotor di Medan menunjukkan bahwa 

49,3% responden mempunyai perilaku yang 

buruk terhadap uji emisi, 47,8% berperilaku 

sedang terhadap pentingnya uji emisi dan 

hanya 2,9% berperilaku baik terhadap uji 

emisi kendaraan.6 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional dimana hubungan antara variabel 

bebas (faktor risiko) dengan variabel 

tergantung (efek) dengan melakukan 

pengukuran sesaat dan bersamaan. Penelitian  

dilakukan di Kota Palembang pada bulan 

September 2011. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

sopir bus di Kota Palembang yang terdiri dari 

5 trayek kendaraan. Pengambilan sampel 

dilakukan secara accidental selama satu 

bulan. Lokasi pengambilan sampel adalah dua 

terminal besar di Kota Palembang yaitu 

Terminal Alang-alang Lebar dan Terminal 

Perumnas Sako. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari 

variabel terikat (dependent) dan variabel 

bebas (independent). Variabel-variabel 

tersebut adalah Variabel terikat (dependent) 

yaitu tindakan uji emisi kendaraan. Variabel 

bebas (independent) terdiri dari umur, masa 

kerja, pendapatan, pendidikan, pengetahuan, 

sikap dan sumber informasi. Semua variabel 

diukur dengan wawancara menggunakan 

kuesioner. 

Kuesioner disusun untuk mengetahui 

karakteristik responden dan tindakan 

(perilaku) responden terhadap uji emisi 

kendaraan. Kuesioner terdiri dari empat 

bagian, yaitu: karakteristik responden, 

pengetahuan, sikap dan perilaku. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji hubungan antara dua variabel bebas dan 

terikat adalah analisis chi square. 

 

HASIL PENELITIAN 
Univariat 

 

Hasil penelitian (tabel 1) karakteristik 

responden penelitian, dari segi umur 

responden dibedakan menjadi dua kategori 

yang diambil dari nilai median yaitu 34 tahun 

dan didapatkan lebih banyak responden yang 

berumur < 34 tahun walaupun proporsinya 

tidak terlalu berbeda antara kedua kategori. 

Masa kerja responden juga dibedakan dalam 

dua kategori yang juga ditentukan 

berdasarkan nilai median yaitu delapan tahun. 

Responden lebih banyak yang memiliki masa 

kerja ≥ 8 tahun. Pendapatan responden 

ditanyakan dengan menghitung rata-rata 

penghasilan per bulan tiap responden. 

Kategori pendapatan responden diatas Upah 

Minimum Regional (UMR) dan dibawah  

Upah Minimum Regional (UMR) , UMR 

Kota Palembang sebesar Rp 1.095.835. Lebih 

banyak responden yang memiliki penghasilan 

yang cukup setiap bulannya. Pendidikan 

responden dikategorikan pendidikan tinggi 

jika responden tamat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan pendidikan rendah jika responden 

tidak tamat SMA. Pengetahuan responden 

diukur dengan kuesioner pengetahuan yang 

berisi pertanyaan berkaitan perawatan 

kendaraan, uji emisi kendaraan dan 

pencemaran udara. Setiap butir pertanyaan 

mempunyai skor. Akumulasi dari skor yang 

dijawab benar oleh responden akan 

menunjukkan pengetahuan yang baik ataupun 

buruk. Sebagian besar responden memiliki 

pendidikan yang rendah dan lebih banyak 

responden yang berpengetahuan baik. Sikap 

responden diukur dengan kuesioner sikap 

responden, isi kuesioner berupa pernyataan – 

pernyataan responden terhadap peraturan uji 

emisi kendaraan, perawatan kendaraan dan 

pencemaran udara. Tiap butir sikap akan 

mempunyai bobot penilaian. Akumulasi bobot 

ini akan menunjukkan bagaimana sikap 

responden terhadap uji emisi kendaraan.  

Responden yang bersikap baik  juga lebih 

banyak daripada yang bersikap buruk. Media 
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informasi dibagi menjadi empat kategori 

yaitu: media cetak, media elektronik, petugas 

dinas perhubungan dan teman atau sejawat. 

Sumber informasi yang berasal dari petugas 

Dinas Perhubungan Kota Palembang 

merupakan sumber terbanyak yang diperoleh 

responden mengenai uji emisi kendaraan. Uji 

emisi kendaraan sudah banyak dilakukan oleh 

sebagian besar responden. 

 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik 
 

Karakteristik Responden n % 

Umur 

< 34 tahun  

≥ 34 tahun 

Total 

 

44 

36 

80 

 

55 

45 

100 

Masa kerja 

< 8 tahun 

≥ 8 tahun 

Total  

 

35 

45 

80 

 

43,8 

56,2 

100 

Pendapatan 

< UMR 

≥ UMR 

Total  

 

35 

45 

80 

 

43,8 

56,2 

100 

Pendidikan  

Rendah  

Tinggi  

Total  

 

55 

25 

80 

 

68,8 

31,2 

100 

Sumber Informasi 

Media Elektronik 

Media Cetak 

Petugas Dishub 

Teman/Kerabat 

Total 

 

17 

12 

30 

21 

80 

 

21,2 

15 

37,5 

26,2 

100 

Pengetahuan 

Baik  

Buruk 

Total 

 

41 

39 

80 

 

51,2 

48,2 

100 

Sikap 

Buruk 
Baik 

Total 

 

53 
37 

80 

 

53,8 
46,2 

100 

Perilaku 

Baik  

Buruk  

Total 

 

43 

37 

80 

 

53,8 

46,3 

100 

 

Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan dengan 

menggunakan uji chi-square antara variable 

dependen (perilaku) dan variabel independen. 

Variable independen umur, masa kerja, 

pendapatan, pengetahuan dan sikap  

merupakan variable yang berhubungan 

dengan perilaku responden. Nilai p-value dari 

kelima variable tersebut dibawah 0,05  yang 

menunjukkan bahwa  ada hubungan yang 

bermakna secara statistik antara kelima 

variabel tersebut dengan perilaku terhadap uji 

emisi kendaraan bermotor. Sedangkan 

variable tingkat pendidikan dan sumber 

informasi memiliki nilai p-value diatas 0,05 

sehingga kedua variable tersebut tidak 

memiliki hubungan signifikan secara statistik. 

 

Tabel 2. 

Analisis Bivariat variabel Dependent dan 

Independent 

 
Variabel Perilaku p-

value Baik Buruk  

n % n % 

Umur 

< 34 tahun 

≥ 34 tahun 

 

34 

9 

 

77,3 

25 

 

10 

27 

 

22,7 

75 

0,00 

Masa Kerja 

< 8 tahun 

≥ 8 tahun 

 

28 

15 

 

80 

33,3 

 

7 

30 

 

20 

66,7 

0,00 

Pendapatan 

< UMR 

≥ UMR 

 

10 

33 

 

28,6 

73,3 

 

25 

12 

 

71,4 

26,7 

0,00 

Pendidikan  

Rendah  

Tinggi  

 

26 

17 

 

47,3 

68 

 

29 

8 

 

52,7 

32 

0,085 

Sumber 

Informasi 

Media 

Elektronik 

Media Cetak 

Petugas Dishub 

Teman/Kerabat 

 

 

14 

 

6 

13 

10 

 

 

82,4 

 

50 

43,3 

47,6 

 

 

3 

 

6 

17 

11 

 

 

17,6 

 

50 

56,7 

52,4 

0,063 

Pengetahuan 

Baik  

Buruk 

 

33 

10 

 

80,5 

25,6 

 

8 

29 

 

19,5 

74,4 

0,00 

Sikap 

Baik 

Buruk 

 

34 

9 

 

64,2 

33,3 

 

19 

18 

 

35,8 

66,7 

0,009 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan umur dengan perilaku uji emisi 

Orang dengan kelompok umur muda 

akan cenderung lebih mudah menerima dan 

memanfaatkan informasi yang mereka 

dapatkan. Semakin dewasa usia seseorang, 

semakin sulit untuk mengubah perilakunya 

karena mereka sudah memiliki pengetahuan, 

sikap maupun keterampilan yang sudah 

mereka yakini selama bertahun-tahun.7 Hal ini 

tergambar dalam penelitian ini dimana 

responden yang berperilaku baik lebih banyak 

berumur <34 tahun sebaliknya yang 

berperilaku buruk sebagian besar responden 

dengan kategori umur > 34 tahun. Hal ini juga 
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sejalan dengan penelitian  lainnya mengenai 

hubungan perilaku dan umur oleh dimana ada 

hubungan yang signifikan antara umur dengan 

perilaku.8 

Dengan demikian pada penelitian ini, 

umur merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi responden dalam berperilaku 

terhadap uji emisi kendaraan sebagai upaya 

pencegahan pencemaran udara di Kota 

Palembang. Responden yang berumur muda 

akan lebih mudah menerima informasi dan 

mengubah perilaku mereka dibandingkan 

dengan responden yang lebih tua. Hal tersebut 

dikarenakan orang yang lebih tua telah 

memiliki pengalaman dan budaya mereka 

yakini sehingga akan sulit mengubah perilaku 

mereka. Hal itu terlihat pada hasil kuesioner 

tentang perilaku perawatan kendaraan mereka 

dimana lebih banyak yang melakukan 

perawatan sendiri karena kebiasaan atau 

budaya mereka yang telah terbiasa melakukan 

perawatan kendaraan sendiri dan kebanyakan 

mereka melakukannya hanya 1 bulan sekali 

padahal perawatan mesin juga akan 

mempengaruhi emisi buangan dari kendaraan 

mereka, seperti halnya dalam penelitian 

lainnya bahwa perawatan mesin kendaraan 

akan mempengaruhi emisi yang dihasilkan 

kendaraan. Jadi, pada penelitian ini orang 

yang lebih muda akan cenderung lebih mudah 

mengubah perilaku mereka.9 

 

Hubungan masa kerja dan perilaku uji 

emisi 

Masa kerja mempengaruhi perilaku 

responden. Hal ini  sejalan dengan penelitian 

mengenai hubungan masa kerja dengan 

perilaku oleh Panasih, dimana ada hubungan 

yang signifikan antara masa kerja dengan 

perilaku.7 

Masa kerja akan mempengaruhi 

paparan informasi yang diterima oleh 

responden. Menurut Snehandu B. Kar, 

perilaku seseorang ditentukan oleh beberapa 

hal, salah satunya adalah ada atau tidaknya 

informasi tentang kesehatan atau fasilitas 

kesehatan. Semakin lama masa kerja 

responden maka akan mempengaruhi 

kuantitas informasi yang mereka dapatkan dan 

akan mempengaruhi  pengetahuan responden 

terhadap uji emisi. Berdasarkan pengamatan 

di tiga tempat pengambilan sampel pada 

penelitian ini, responden sering berinteraksi 

dengan teman-teman sesama sopir pada waktu 

istirahat yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi sesama mereka yang 

akan mempengaruhi pengetahuan responden, 

hal ini tergambar pada hasil penelitian dimana 

responden yang mempunyai masa kerja > 8 

tahun lebih banyak berperilaku baik dan 

mereka juga kebanyakan mendapatkan 

informasi melalui teman/kerabat dan petugas 

Dinas Perhubungan mengenai uji emisi.7 

Dengan demikian masa kerja akan 

mempengaruhi perilaku responden terhadap 

uji emisi  kendaraan bermotor berupa tindakan 

uji emisi dan perawatan terhadap kendaraan 

mereka. Responden yang telah bekerja pada 

waktu yang lebih lama akan lebih memahami 

mengenai uji emisi dan pencemaran udara dan 

merasakan keuntungan dari perilaku baik 

yang mereka lakukan, sehingga ada perubahan 

perilaku terhadap uji emisi dan perawatan 

kendaraan mereka.10 

 

Hubungan pendapatan dengan perilaku 

Dalam penelitian ini kebanyakan 

responden yang berperilaku baik mempunyai 

pendapatan ≥ Rp 1.095.835 per bulan, 

sebaliknya yang berperilaku buruk 

kebanyakan mempunyai pendapatan kurang 

dari UMR. Responden yang mempunyai 

pendapatan yang cukup akan mempuyai 

kemampuan untuk melakukan uji emisi dan 

perawatan kendaraannya walaupun uji emisi 

kendaraan bermotor sendiri tidak 

menghabiskan biaya yang besar. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian dimana ada 

hubungan secara signifikasi antara pendapatan 

dan perilaku seseorang.11 

Dengan demikian, pendapatan 

merupakan faktor yang melekat pada 

seseorang tetapi masih ada kemungkinan 

untuk bisa diubah. Pada penelitian ini 
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pendapatan merupakan salah satu faktor yang 

akan mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan perilakunya. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi keluaran emisi adalah 

perilaku pengemudi yaitu membawa 

penumpang melebihi kapasitas dan mengebut 

di jalanan yang pada penelitian ini dijadikan 

indikator dalam menentukan perilaku 

responden. Tindakan-tindakan tersebut 

merupakan cara mereka untuk mendapatkan 

pendapatan yang lebih besar. Hal tersebut bisa 

terlihat dari hasil kuesioner dimana mayoritas 

responden pernah mengebut dijalan dan 

membawa penumpang melebihi kapasitas. 

Sehingga bisa disimpulkan, responden yang 

mempunyai pendapatan diatas UMR akan 

cenderung berperilaku baik sedangkan 

responden yang mempunyai pendapatan 

dibawah UMR akan cenderung berperilaku 

buruk.  

 

Hubungan pendidikan dengan perilaku 

Pendidikan tidak mempengaruhi 

perilaku responden dalam penelitian ini. Hal 

ini sejalan dengan penelitian   yang serupa 

bahwa tidak hubungan signifikansi antara 

pendidikan dan perilaku. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang melekat 

pada individu yang mempengaruhi seseorang 

berperilaku, semakin baik pendidikan 

seseorang akan semakin baik dia menyerap 

informasi dan menambah pengetahuan mereka 

untuk kemudian menentukan perilaku, tetapi 

pengetahuan sendiri diperoleh melalui 

persepsi mengenai fakta, kondisi atau situasi. 

Tingkatan dalam pengetahuan adalah: tahu, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi.7,12 

Dengan demikian seorang mungkin saja 

berpendidikan tinggi tetapi hanya sekedar 

pemahaman tanpa aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi dari pengetahuan yang dia miliki, 

sebaliknya seseorang yang berpendidikan 

rendah tetapi melaksanakan setiap tingkatan 

pengetahuan yang pada akhirnya 

mempengaruhi perilaku mereka.  

Pada penelitian ini, meskipun tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pendidikan 

dan perilaku responden tetapi berdasarkan 

proporsi dari responden yang berpendidikan 

tinggi kebanyakan dari mereka berperilaku 

baik dan sebaliknya mereka yang 

berpendidikan rendah lebih banyak yang 

berperilaku buruk. Sehingga bisa disimpulkan 

pendidikan bukan hal yang akan 

mempengaruhi perilaku uji emisi tetapi akan 

memudahkan mereka untuk menyerap 

informasi yang diterima tentang uji emisi dan 

pemahaman mereka pada tingkatan 

pengetahuan. 

 

Hubungan pengetahuan dengan perilaku 

Pengetahuan mempengaruhi perilaku 

seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Tim Kerja WHO bahwa salah satu hal yang 

dapat menyebabkan perubahan perilaku 

seseorang karena adanya pengetahuan.7 

Pada penelitian ini, responden yang 

berpengetahuan baik akan cenderung 

berperilaku baik juga dan sebaliknya 

responden yang berpengetahuan buruk akan 

cenderung berperilaku buruk juga. Hasil ini 

juga sejalan dengan penelitian Food dan 

Rashid dimana hasil penelitian menunjukkan 

signifikasi hubungan antara perilaku dengan 

pengetahuan pengemudi.13 

Semua responden dalam penelitian ini 

juga pernah mendapatkan informasi mengenai 

uji emisi kendaraan sehingga mereka telah 

mendapatkan informasi tentang uji emisi yang 

cenderung akan mempengaruhi pengetahuan 

mereka dan menurut Snehandu, perilaku 

seseorang ditentukan oleh beberapa hal, salah 

satunya adalah ada atau tidaknya informasi 

tentang kesehatan atau fasilitas kesehatan. 

Dengan demikian, pada penelitian ini dapat 

disimpulkan pengetahuan merupakan salah 

satu faktor yang akan mempengaruhi perilaku. 

Seseorang yang mempunyai pengetahuan 

yang baik akan cenderung untuk berperilaku 

baik dan sebaliknya seseorang yang 

mempunyai pengetahuan yang buruk juga 

akan cenderung berperilaku buruk.7 
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Hubungan sikap dengan perilaku 

Sikap seseorang akan mempengaruhi 

perilakunya. Hasil ini sejalan dengan  teori 

Azwar,14  segala sesuatu yang menunjukkan 

bagaimana perilaku atau kecenderungan 

berperilaku dalam diri seseorang berkaitan 

dengan bagaimana obyek sikap yang 

dihadapinya. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Food dan Rashid pada pengemudi 

dimana hasil penelitian menunjukkan 

signifikasi hubungan antara sikap dengan 

perilaku pengemudi.13, 15 

Secara teoritis juga menurut Azwar  

sikap merupakan reaksi atau respon yang 

masih tertutup dari seseorang terhadap suatu 

stimulus atau respon. Manifestasi sikap tidak 

dapat langsung dilihat, tetapi dapat ditafsirkan 

terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup dan 

sikap biasanya didasarkan atas 

pengetahuannya. Dari hasil penelitian ini 

kebanyakan responden yang berpengetahuan 

baik juga mempunyai sikap yang baik, seperti 

yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa 

semua responden pernah mendapatkan 

informasi uji emisi. Informasi merupakan 

pengalaman responden yang cenderung akan 

mempengaruhi pengetahuan dan juga sikap  

mereka.8,14 

Dengan demikian dapat disimpulkan, 

pada penelitian ini sikap merupakan faktor 

yang akan mempengaruhi perilaku seseorang. 

Orang yang mempunyai sikap yang baik akan 

cenderung berperilaku baik dan sebaliknya 

orang yang bersikap buruk juga akan 

cenderung berperilaku buruk. 

   

Hubungan sumber informasi dengan 

perilaku 

 

Sumber informasi tidak berhubungan 

dengan perilaku. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian Notoatmojo, yang hasilnya 

ada signifikansi antara sumber informasi 

dengan perilaku.7 Walaupun tidak ada 

hubungan antara sumber uji emisi dan 

perilaku, tetapi jika dilihat dari proporsi 

kebanyakan responden dalam penelitian ini 

mengetahui informasi uji emisi dari petugas 

Dinas Perhubungan lebih banyak yang 

mendapat informasi dari petugas Dinas 

Perhubungan berperilaku buruk. Sama halnya 

dengan responden yang mendapatkan 

informasi dari teman/kerabat yang lebih 

banyak berperilaku buruk dan sebaliknya, 

walaupun persentasi responden yang 

mendapatkan informasi melalui media cetak 

dan elektronik lebih sedikit tetapi  mereka 

lebih banyak berperilaku baik.  

Hal ini menunjukkan keberhasilan 

promosi atau kampanye mengenai uji emisi 

melalui petugas Dinas Perhubungan baru 

sebatas kuantitas namun belum secara kualitas 

sehingga mampu mengubah perilaku 

responden. sebagai contoh ketika dilakukan 

probing pada responden mengenai informasi 

uji emisi, responden lebih banyak menjawab 

bahwa uji emisi hanya sebuah rangkaian dari 

tes uji kelayakan kendaraan ( KIR) yang harus 

mereka lakukan agar izin operasi kendaraan 

mereka bisa keluar, tetapi tidak sampai pada 

tahap kenapa uji emisi itu penting untuk 

dilakukan oleh mereka. Dari kuesioner 

mengenai manfaat uji emisi juga diketahui 

bahwa kebanyakan responden hanya mampu 

menyebutkan satu manfaat saja mengenai uji 

emisi padahal manfaat uji emisi adalah untuk 

mengetahui boros tidaknya bahan bakar, 

kondisi mesin dan juga memperpanjang usia 

pakai kendaraan.16 

Anggapan responden cenderung 

menganggap bahwa uji emisi kendaraan 

bermotor bagi angkutan umum/bus kota 

adalah salah satu tes pada tes uji kelayakan 

kendaraan (KIR) pada angkutan umum/bus 

bukan pada kenapa uji emisi kendaraan itu 

penting dilakukan.  Promosi  melalui media 

elektronik menurut Edgar Gale yang membagi 

alat atau media pendidikan kesehatan menjadi 

11 macam dengan urutan yang paling rendah 

hingga yang paling tinggi. Menurut Gale, 

televisi berada di urutan kelima yang berarti 

media ini seharusnya cukup ampuh digunakan 

untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan.7 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 

pada penelitian ini, sumber informasi tidak 

mempengaruhi perilaku seseorang tetapi 

kualitas dari media yang memberikan akan 

mempengaruhi perilaku. Hal tersebut 

tergambar dalam penelitian ini dimana 

mayoritas responden yang mendapatkan 

informasi melalui media elektronik 

berperilaku baik. Walaupun tidak ada 

hubungan yang signifikan antara sumber 

informasi dengan perilaku uji emisi kendaraan 

tapi melihat proporsi yang telah disebutkan 

diatas kualitas informasi yang baik akan 

mampu membuat responden mencapai tingkat 

pengetahuan sampai pada tahap aplikasi dan 

evaluasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik sopir bus kota di 

Palembang yaitu: lebih banyak sopir bus kota 

berumur < 34 tahun dengan masa kerja ≥ 8 

tahun dan Pendapatan diatas Upah minimum 

Regional (UMR) Kota Palembang dan 

sebagian besar responden juga mempunyai 

pendidikan kategori rendah. Responden lebih 

banyak yang mempunyai pengetahuan dan 

sikap yang baik terhadap uji emisi kendaraan 

bermotor. informasi tentang uji emisi 

didapatkan dari  petugas Dinas Perhubungan 

yaitu. Hampir sebagian responden berperilaku 

buruk terhadap uji emisi kendaraan bermotor. 

Sedangkan analisis hubungan didapatkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan, 

sikap umur, masa kerja dan pendapatan 

dengan perilaku uji emisi kendaraan bermotor 

sebagai pencegahan pencemaran udara dan 

tidak ada hubungan antara pendidikan dan 

sumber informasi dengan perilaku uji emisi 

kendaraan bermotor sebagai pencegahan 

pencemaran udara. 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Pemerintah Daerah bekerja sama dengan 

instansi terkait dapat melakukan promosi 

tentang pentingnya uji emisi kendaraan 

bermotor agar mencegah pencemaran 

udara seperti: uji emisi gratis 

2. Pemerintah Daerah dapat memaksimalkan 

penegakan sanksi terhadap kendaraan yang 

tidak melakukan uji emisi dan kendaraan 

yang mempunyai nilai emisi diatas nilai 

ambang batas yang ditentukan, seperti 

dengan pemberian stiker lulus uji emisi 

dan tidak lulus uji emisi pada kendaraan. 

3. Penelitian selanjutnya, bisa dilakukan 

penelitian terhadap peran pemilik 

kendaraan/bus terhadap uji emisi sebagai 

pencegahan pencemaran udara. 

4. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup No 6 tahun 2006 bahwa setiap 

kendaran bermotor (angkutan/mobil 

pribadi) wajib melakukan memiliki nilai 

ambang batas emisi yang telah ditentukan 

sehingga semua kendaran wajib melakukan 

uji emisi berkala. Untuk itu pada penelitian 

selanjutnya, bisa dilakukan penelitian 

perbandingan perilaku sopir bus kota 

dengan perilaku pengendara kendaraan 

pribadi terhadap uji emisi kendaraan 

bermotor. 
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